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ABSTRACT

The transformation of digital media has fundamentally reshaped how young
Muslims express and internalize religious values. This study aims to ana-
lyze how the representation of digital ethics (adab) is constructed and negoti-
ated in forming contemporary Muslimah identity through the digital persona of
mainstream social media celebrities. By integrating a qualitative-netnographic
approach with thematic analysis, this research explores everyday piety narra-
tives, cyber interaction ethics, and parasocial interaction dynamics on Instagram
and TikTok. The theoretical framework synthesizes the Digital Religion Frame-
work with Islamic concepts of Adab al-Mu’amalah. Methodological analysis
indicates that non-clerical public figures play a critical role as implicit reli-
gious communicators. Principles such as tabayyun (information verification),
linguistic politeness in handling online conflicts, and modest fashion aesthet-
ics linked with female empowerment are naturally adopted by followers. The
study concludes that digital religious literacy in contemporary Muslim society
is no longer linearly acquired from traditional authorities but is continuously
negotiated through popular figures who embody Islamic ethics in daily digital
practices. The study emphasizes the necessity of formulating inclusive, context-
aware Islamic digital ethics frameworks.

This is an open access article under the CC BY 4.0 license.

ABSTRAK

Transformasi media digital telah mengubah lanskap ekspresi dan pemahaman nilai-nilai keagamaan di kalan-
gan generasi muda Muslim. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana representasi adab digital dibentuk
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dan dimaknai dalam pembentukan identitas Muslimah kontemporer melalui persona publik selebriti media sosial main-
stream. Dengan mengintegrasikan pendekatan kualitatif-netnografi dan analisis tematik, kajian ini mengeksplorasi narasi
kesalehan harian, etika berinteraksi di ruang siber, serta dinamika interaksi parasosial pada platform Instagram dan Tik-
Tok. Kerangka teoritis memadukan Digital Religion Framework dengan konsep Adab al Mu’amalah dalam tradisi Islam.
Hasil analisis teoretis dan metodologis menunjukkan bahwa figur publik non penceramah memegang peran strategis se-
bagai penyampai pesan keagamaan secara implisit. Nilai-nilai seperti prinsip tabayyun (verifikasi informasi), kesantunan
berbahasa dalam merespons konflik siber, serta estetika modest fashion yang berpadu dengan kemandirian wanita terserap
secara alamiah oleh pengikutnya. Penelitian ini menyimpulkan bahwa proses literasi keagamaan digital masyarakat Mus-
lim kontemporer tidak lagi berlangsung secara linier dari otoritas tradisional, melainkan ternegosiasi melalui figur populer
yang mewujudkan adab Islam dalam keseharian digital. Implikasi penelitian ini menekankan pentingnya perumusan etika
komunikasi digital berbasis nilai Keislaman yang inklusif dan kontekstual.
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1. PENDAHULUAN
Perkembangan teknologi komunikasi dan konvergensi media digital telah mengubah pola interaksi

sosial masyarakat Muslim kontemporer. Media sosial, seperti Instagram dan TikTok, tidak hanya berfungsi
sebagai sarana hiburan dan penyebaran informasi, tetapi juga menjadi ruang pembentukan identitas, negosiasi
etika, dan ekspresi keberagamaan [1, 2]. Generasi muda Muslimah, khususnya Generasi Z, semakin men-
genal dan memaknai nilai-nilai keislaman melalui komunikasi yang personal, dinamis, dan terintegrasi den-
gan budaya populer digital. Dalam konteks ini, figur publik dan selebriti mainstream memiliki peran penting
dalam membentuk persepsi mengenai identitas Muslimah ideal melalui representasi kehidupan profesional,
kemandirian sosial, kesantunan, dan praktik keberagamaan sehari-hari [3, 4].

Persona selebriti digital yang memadukan pencapaian karier, kemandirian, kesantunan berkomunikasi,
dan ekspresi kesalehan menjadi fenomena penting dalam kajian Islam dan budaya digital. Representasi tersebut
terlihat melalui ungkapan rasa syukur, kepedulian sosial, kegiatan kemanusiaan, serta gaya berpakaian sopan
(modest fashion) [5, 6]. Nilai-nilai keagamaan tidak selalu disampaikan melalui ceramah, tetapi juga melalui
perilaku dan interaksi keseharian yang ditampilkan di media sosial. Melalui interaksi parasosial, pengikut Mus-
limah dapat menafsirkan dan menjadikan perilaku selebriti sebagai referensi dalam memahami serta menerap-
kan nilai-nilai adab Islam [7, 8]. Fenomena ini menimbulkan pertanyaan mengenai bagaimana nilai tersebut
direpresentasikan, dinegosiasikan, dan diinternalisasi dalam pembentukan identitas serta perilaku etis Mus-
limah kontemporer.

Kajian mengenai Islam dan media digital umumnya berfokus pada otoritas keagamaan formal dan
praktik dakwah daring, sedangkan peran figur publik non-pendakwah dalam mentransmisikan nilai etika Islam
masih memerlukan kajian lebih mendalam [9, 10]. Selebriti digital dapat berperan sebagai implicit religious
communicators yang menyampaikan pesan moral melalui gaya hidup, perilaku, komunikasi, dan hubungan
sosial tanpa memberikan ajaran agama secara eksplisit. Keterbatasan kajian mengenai hubungan antara per-
sona selebriti, interaksi parasosial, dan pembentukan pemahaman adab Islam menjadi kesenjangan penelitian
(research gap) yang mendasari kajian ini [11, 12]. Penelitian ini juga relevan dengan Sustainable Development
Goals (SDGs) 4 (Pendidikan Berkualitas) melalui penguatan literasi keagamaan dan kemampuan memahami
pesan digital secara kritis, serta SDG 5 (Kesetaraan Gender) melalui kajian mengenai representasi dan identitas
perempuan Muslim di ruang digital. Keterkaitan tersebut bersifat konseptual dan tidak dimaksudkan sebagai
pengukuran langsung pencapaian indikator SDG.

Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada integrasi pendekatan netnografi dengan perspektif etika
Islam, khususnya kerangka Adab al-Mu’amalah, untuk menganalisis persona digital selebriti [13, 14]. Pen-
dekatan ini digunakan untuk mengkaji representasi perilaku, pola komunikasi, dan interaksi digital berdasarkan
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prinsip etika Islam dalam hubungan antarmanusia [15, 16]. Penelitian ini bertujuan menganalisis bagaimana
selebriti digital merepresentasikan nilai-nilai adab Islam, bagaimana pengikut Muslimah memaknai dan meng-
internalisasi nilai tersebut melalui interaksi parasosial, serta bagaimana proses tersebut berkontribusi terhadap
pembentukan literasi keagamaan dan perilaku etis Muslimah kontemporer. Hasil penelitian diharapkan mem-
perluas pemahaman mengenai hubungan antara budaya populer, identitas keagamaan, dan etika Islam sekaligus
memberikan perspektif bagi pengembangan literasi digital yang bertanggung jawab dan representasi perem-
puan Muslim yang lebih inklusif [17, 18].

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Agama Digital dan Pergeseran Otoritas Keagamaan

Agama digital (digital religion) merupakan fenomena yang menggambarkan keterkaitan antara praktik
keagamaan dan perkembangan teknologi media yang saling memengaruhi dalam kehidupan masyarakat kon-
temporer [19, 20]. Kehadiran media digital telah membuka ruang baru bagi ekspresi dan penyebaran nilai-nilai
keagamaan yang tidak sepenuhnya bergantung pada institusi formal. Perubahan ini turut mendorong perge-
seran otoritas keagamaan, sehingga figur populer yang menampilkan keteladanan perilaku, etika personal, dan
sikap positif dapat menjadi salah satu rujukan bagi generasi muda Muslim dalam memahami serta menerapkan
nilai-nilai keislaman [21, 22]. Dalam konteks tersebut, media sosial tidak hanya berfungsi sebagai sarana ko-
munikasi, tetapi juga menjadi ruang pembentukan makna keagamaan, pertukaran nilai, dan konstruksi identitas
Muslim kontemporer melalui interaksi sehari-hari. Melalui berbagai konten dan interaksi digital, nilai-nilai
keagamaan dapat dipahami dan dimaknai sesuai dengan pengalaman serta dinamika kehidupan masyarakat
modern. Dengan demikian, media sosial memiliki peran dalam mempertemukan nilai-nilai Islam dengan prak-
tik kehidupan sehari-hari di ruang digital.

2.2. Konsep Adab al-Mu’amalah dalam Komunikasi Digital
Dalam tradisi Islam, konsep adab mencakup prinsip etika, kesantunan, dan tata perilaku yang berlan-

daskan Al-Qur’an dan Sunnah Nabi [23, 24]. Dalam konteks komunikasi digital, adab al-mu’amalah menjadi
pedoman bagi pengguna media sosial untuk membangun interaksi yang jujur, santun, bertanggung jawab, dan
menghormati martabat orang lain. Prinsip komunikasi Islam menekankan pentingnya qawlan sadida, yaitu
perkataan yang benar dan jujur, serta qawlan ma’rufa, yaitu perkataan yang baik dan pantas. Kedua prinsip
tersebut relevan dalam penyampaian informasi, pembuatan konten, maupun interaksi antarpengguna di ruang
digital [25, 26]. Selain itu, Islam menekankan pentingnya verifikasi informasi melalui prinsip tabayyun, seba-
gaimana ditegaskan dalam QS. Al-Hujurat 49 : 6 berikut.
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(QS. Al-Hujurat 49 : 6)
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Jika seseorang yang fasik datang kepadamu membawa suatu

berita, maka telitilah kebenarannya, agar kamu tidak mencelakakan suatu kaum karena kebodohan
(kecerobohan), yang akhirnya kamu menyesali perbuatanmu itu.”

Ayat tersebut menegaskan bahwa verifikasi informasi merupakan bagian penting dari tanggung jawab
moral dalam menerima dan menyebarkan berita. Dalam lingkungan media sosial yang memungkinkan infor-
masi tersebar secara cepat, prinsip tabayyun menjadi landasan untuk mencegah penyebaran informasi yang
tidak terverifikasi dan mengurangi risiko kesalahpahaman [27, 28]. Penerapan adab al-mu’amalah juga men-
cakup upaya menghindari perundungan, prasangka (zhann), adu domba (namimah), serta perilaku yang meren-
dahkan kehormatan orang lain. Di samping itu, nilai iffah, yang berkaitan dengan penjagaan kehormatan dan
kesantunan diri, menjadi pedoman dalam menyampaikan pendapat dan merespons perbedaan di ruang digital
[29, 30]. Dengan demikian, adab al-mu’amalah tidak hanya mengatur cara berkomunikasi, tetapi juga menjadi
kerangka etis untuk menilai representasi perilaku selebriti digital dan memahami bagaimana nilai-nilai etika
Islam ditampilkan serta dimaknai oleh pengikut Muslimah.

2.3. Interaksi Parasosial dan Pembentukan Identitas Muslimah
Interaksi parasosial merupakan hubungan psikologis ketika audiens merasakan kedekatan emosional

dengan figur media, meskipun hubungan tersebut pada dasarnya bersifat satu arah. Dalam lingkungan media
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sosial, hubungan ini dapat berkembang melalui paparan konten yang berulang, representasi kehidupan prib-
adi, dan gaya komunikasi figur publik yang dianggap dekat dengan pengalaman pengikutnya [31, 32]. Ketika
selebriti digital memperlihatkan sikap tenang dalam menghadapi kritik, konsistensi dalam bekerja, kepedu-
lian sosial, serta cara berpakaian yang santun tanpa terkesan menggurui, pengikut dapat mengidentifikasi dan
mengadopsi nilai-nilai yang direpresentasikan. Proses tersebut memungkinkan figur publik menjadi referensi
dalam memahami hubungan antara keimanan, perilaku, dan kehidupan sosial. Bagi Muslimah kontemporer,
interaksi parasosial berpotensi berkontribusi terhadap pembentukan identitas yang memadukan nilai-nilai keis-
laman, kecerdasan, kemandirian, dan kesantunan sosial [33, 34]. Namun, proses internalisasi tersebut tetap
dipengaruhi oleh penafsiran individu, lingkungan sosial, serta kesesuaian perilaku figur publik dengan nilai-
nilai yang diyakini pengikutnya.

3. METODE PENELITIAN
3.1. Netnografi dan Analisis Tematik Representasi Adab Islam dalam Media Digital

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode netnografi dan analisis tematik un-
tuk mengkaji representasi adab Islam dalam persona selebriti digital serta kaitannya dengan literasi keagamaan
dan identitas Muslimah kontemporer [35, 36]. Pengumpulan data dirancang melalui dokumentasi 30 unggahan
berupa video, foto, dan teks caption, observasi siber terhadap tanggapan pengguna di kolom komentar, serta
wawancara mendalam terhadap 10–15 informan Muslimah Generasi Z yang aktif mengikuti akun tersebut.
Jumlah informan merupakan target yang disesuaikan dengan pelaksanaan penelitian [37, 38]. Data dianalisis
melalui pengelompokan, pengodean, dan interpretasi berdasarkan tiga kategori, yaitu representasi adab digital
yang mencakup kesantunan berbahasa, pengendalian emosi, dan respons etis terhadap konflik, kesalehan dan
gaya hidup santun yang meliputi kesopanan, kepedulian sosial, rasa syukur, dan etos kerja, serta internalisasi
nilai dan literasi audiens yang berfokus pada inspirasi perilaku, kesantunan komunikasi, dan pembentukan iden-
titas Muslimah [39, 40]. Ketiga kategori tersebut digunakan untuk menghubungkan representasi persona se-
lebriti dengan pemaknaan audiens tanpa mengasumsikan bahwa paparan konten secara otomatis menghasilkan
perubahan perilaku.

3.2. Representasi Adab Islam dalam Aktivitas Digital
Analisis tematik aktivitas digital selebriti berfokus pada tiga representasi utama adab Islam, yaitu

kesantunan bertutur, penerapan prinsip tabayyun, serta iffah dan tawadhu. Ketiganya tercermin melalui peng-
gunaan bahasa edukatif, klarifikasi informasi secara objektif, serta penampilan profesional yang disertai rasa
syukur, kerendahan hati, dan busana sopan [41, 42]. Representasi tersebut menjadi dasar untuk mengkaji
penyampaian nilai etika Islam melalui konten digital serta potensi pemaknaannya oleh audiens Muslimah dalam
konteks kehidupan sehari-hari. Kajian ini berfokus pada keterkaitan antara nilai-nilai yang ditampilkan dan cara
audiens berpotensi memahami pesan etika tersebut, sebagaimana dirangkum dalam Tabel 1.

Tabel 1. Matriks Analisis Tematik Representasi Adab Islam dalam Media Digital
Indikator Adab Islam Manifestasi Konten Digital Potensi Pemaknaan Audiens

Qawlan Sadida dan
Qawlan Ma’rufa

(perkataan benar dan baik)

Penggunaan bahasa santun, edukatif,
dan positif dalam unggahan maupun

respons terhadap komentar

Mendorong kesadaran mengenai
pentingnya kesantunan dan
tanggung jawab berbahasa

Tabayyun
(verifikasi informasi)

Penyampaian klarifikasi secara objektif
dan berimbang terhadap isu atau

informasi yang berkembang

Meningkatkan kesadaran untuk
memeriksa kebenaran informasi

sebelum menyebarkannya
Iffah dan Tawadhu

(menjaga kehormatan
dan rendah hati)

Representasi pencapaian profesional
yang disertai rasa syukur,

perilaku santun, dan busana sopan

Memberikan referensi mengenai
keselarasan antara profesionalisme,

kepercayaan diri, dan nilai kesopanan

Tabel 1 menunjukkan hubungan antara indikator adab Islam, bentuk representasinya dalam konten dig-
ital, dan potensi pemaknaan nilai-nilai tersebut oleh audiens Muslimah. Hubungan ini memberikan gambaran
mengenai bagaimana nilai-nilai adab Islam ditampilkan melalui konten digital dan berpotensi dipahami oleh
audiens dalam konteks kehidupan sehari-hari. Namun, internalisasi nilai dan perubahan perilaku tidak dapat
disimpulkan hanya berdasarkan karakteristik unggahan, melainkan perlu dikaji lebih lanjut melalui observasi
interaksi audiens dan wawancara informan. Pendekatan tersebut diperlukan untuk memperoleh pemahaman
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yang lebih mendalam mengenai cara audiens memaknai, memahami, dan merespons representasi nilai-nilai
adab Islam di ruang digital. [43, 44].

3.3. Kerangka Konseptual Transmisi Adab Digital dan Pembentukan Identitas Muslimah
Transmisi nilai-nilai adab Islam di media sosial melibatkan platform digital, persona selebriti, dan

penerimaan audiens. Instagram dan TikTok menjadi ruang penyebaran konten visual, narasi personal, dan in-
teraksi sosial [45, 46]. Melalui representasi kesantunan, prinsip tabayyun, kepedulian sosial, dan gaya hidup
sopan, selebriti digital berperan sebagai komunikator keagamaan implisit (implicit religious communicator).
Audiens Muslimah Generasi Z kemudian memaknai nilai-nilai tersebut melalui interaksi parasosial dan iden-
tifikasi nilai yang terbangun melalui keterlibatan mereka dengan figur populer di ruang digital. Proses ini
berpotensi memperkuat literasi keagamaan digital serta membentuk identitas Muslimah kontemporer yang
berpengetahuan, mandiri, dan beradab [47, 48]. Dengan demikian, interaksi dengan figure digital tidak hanya
menjadi sarana memperoleh informasi, tetapi juga dapat mendukung pemahaman dan penerapan nilai-nilai
keagamaan dalam kehidupan sehari-hari, sebagaimana digambarkan pada Gambar 1.

Gambar 1. Kerangka Transmisi Adab Digital dan Identitas Muslimah

Gambar 1 menunjukkan kerangka konseptual yang menghubungkan media digital, representasi nilai-
nilai Islam, dan pemaknaan audiens dalam proses pembentukan literasi keagamaan digital. Platform digital
menjadi medium penyebaran pesan yang memungkinkan nilai-nilai Islam disampaikan kepada audiens secara
luas, sedangkan persona selebriti diamati sebagai representasi adab Islam melalui perilaku dan konten yang
ditampilkan. Interaksi parasosial menjelaskan potensi kedekatan emosional antara audiens dan selebriti digital,
serta proses identifikasi nilai yang dapat memengaruhi cara audiens memahami pesan keagamaan [49, 50].
Selanjutnya, internalisasi nilai dan pembentukan identitas Muslimah kontemporer dikaji melalui dokumentasi
konten, observasi interaksi, dan wawancara untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai
pemaknaan audiens. Dengan demikian, gambar ini berfungsi sebagai kerangka konseptual yang mengarahkan
proses analisis hubungan antara media digital, representasi adab Islam, dan pemaknaan audiens, bukan sebagai
bukti terjadinya perubahan perilaku audiens.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Transformasi literasi keagamaan di ruang digital berlangsung melalui peran selebriti digital yang men-

jembatani nilai-nilai adab Islam dengan perilaku konkret yang relevan bagi generasi muda Muslimah. Melalui
konten digital yang disajikan, nilai-nilai keagamaan dapat dipahami dan diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari, terutama dalam membentuk sikap, etika, dan pola interaksi di media sosial. Penyampaian nilai-nilai
tersebut melalui konten yang dekat dengan pengalaman sehari-hari memungkinkan pesan keagamaan hadir se-
cara lebih kontekstual dan mudah dipahami oleh audiens. Dengan demikian, selebriti digital berperan dalam
menyampaikan nilai-nilai adab Islam melalui pendekatan yang dekat dengan kehidupan generasi muda Mus-
limah, sekaligus menghubungkan pemahaman keagamaan dengan praktik interaksi di ruang digital. Melalui
konten yang disajikan, nilai-nilai adab Islam dapat direpresentasikan dalam bentuk perilaku dan komunikasi
yang relevan dengan pengalaman sehari-hari audiens sebagaimana diilustrasikan pada Gambar 2.
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Gambar 2. Alur Transmisi Adab Islam melalui Selebriti Digital

Gambar 2 menunjukkan keterkaitan antara media digital, persona selebriti sebagai cultural translator,
dan representasi nilai-nilai adab Islam dalam proses penyampaian pesan keagamaan di ruang digital. Melalui
peran tersebut, selebriti digital menjembatani ajaran dan nilai-nilai Islam dengan konteks kehidupan generasi
muda Muslimah sehingga pesan keagamaan dapat disampaikan dengan cara yang lebih dekat, komunikatif,
dan mudah dipahami. Representasi nilai-nilai adab Islam melalui konten digital juga berpotensi mendorong
penerapan prinsip-prinsip tersebut dalam perilaku dan interaksi sehari-hari, baik di ruang digital maupun dalam
kehidupan sosial. Dengan demikian, keterkaitan ketiga unsur tersebut memperlihatkan peran media digital dan
selebriti dalam mendukung transformasi literasi keagamaan yang relevan dengan kehidupan generasi muda
Muslimah.

4.1. Representasi Adab Islam dalam Interaksi Digital
Representasi adab Islam dalam ruang digital terlihat melalui perilaku figur populer ketika merespons

kritik secara tenang, santun, dan tidak memperbesar konflik emosional. Sikap tersebut mencerminkan penera-
pan nilai-nilai Islam, khususnya kemampuan menahan amarah, menjaga tutur kata, serta menghindari tindakan
mencaci-maki dalam berkomunikasi. Dalam konteks media sosial, perilaku ini menunjukkan bahwa adab Is-
lam tidak hanya dipahami sebagai prinsip normatif, tetapi juga dapat diwujudkan melalui interaksi sehari-hari
yang mengedepankan kesantunan, pengendalian diri, dan penghormatan terhadap orang lain. Respons yang
bijaksana terhadap kritik juga dapat menjadi contoh positif dalam membangun komunikasi digital yang lebih
sehat dan mengurangi potensi konflik antarpengguna. Bagi generasi muda Muslimah, nilai-nilai tersebut da-
pat dimaknai sebagai bagian dari gaya hidup modern yang beradab dan relevan dengan kehidupan digital,
bukan sekadar ajaran doktrinal yang disampaikan secara menggurui. Dengan demikian, penerapan adab Islam
melalui perilaku figur populer dapat membantu memperkenalkan nilai-nilai keagamaan secara kontekstual dan
mendorong generasi muda Muslimah untuk menerapkannya dalam aktivitas bermedia sosial.

4.2. Pembentukan Identitas Muslimah Kontemporer
Pembentukan identitas Muslimah kontemporer yang inklusif tercermin melalui berbagai aspek peri-

laku dan interaksi sosial di ruang digital. Identitas tersebut tidak hanya berkaitan dengan simbol-simbol ritual-
istik dan penampilan fisik, tetapi juga mencakup penerapan nilai-nilai adab Islam dalam kehidupan sehari-hari,
sebagaimana dirangkum dalam Tabel 2.

Tabel 2. Indikator Identitas Muslimah Kontemporer
Aspek Identitas Indikator

Sikap inklusif Menghargai keberagaman dalam kehidupan modern
Kesantunan berbahasa Berkomunikasi secara santun dan beradab
Penerapan tabayyun Memeriksa kebenaran informasi di ruang siber

Kontribusi sosial digital Memberikan kontribusi positif dalam masyarakat digital
Landasan identitas Adab Islam yang relevan dengan kehidupan modern
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Berdasarkan Tabel 2, identitas Muslimah kontemporer mencakup kesantunan berbahasa, penerapan
prinsip tabayyun dalam memverifikasi informasi di ruang siber, serta kontribusi positif dalam masyarakat digi-
tal. Aspek-aspek tersebut mencerminkan penerapan nilai-nilai adab Islam dalam membentuk sikap dan perilaku
Muslimah saat berinteraksi di ruang digital. Dengan demikian, adab Islam menjadi landasan pembentukan
identitas Muslimah yang inklusif, santun, dan bertanggung jawab serta relevan dengan dinamika kehidupan
modern.

5. IMPLIKASI PENELITIAN
Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian sosiologi Islam dan komunikasi

digital dengan memperluas pemahaman mengenai peran figur populer dalam proses transmisi nilai-nilai etika
keagamaan di ruang publik siber. Penyampaian nilai-nilai Islam tidak hanya berlangsung melalui penceramah
atau tokoh agama formal, tetapi juga dapat dilakukan oleh selebriti digital melalui representasi perilaku, pola
komunikasi, dan interaksi sosial dalam kehidupan sehari-hari. Fenomena ini menunjukkan bahwa budaya pop-
uler dan media digital dapat menjadi ruang artikulasi nilai-nilai keislaman yang relevan dengan perkembangan
masyarakat kontemporer. Dengan demikian, kajian ini memperkaya pemahaman mengenai hubungan antara
agama, budaya populer, dan pembentukan literasi keagamaan, khususnya dalam kehidupan generasi muda
Muslimah.

Dalam konteks sosial, penelitian ini memberikan landasan edukatif bagi pembuat konten (content
creator) dan pengguna media sosial untuk mengembangkan pola komunikasi yang santun, beradab, dan kon-
struktif. Penerapan etika komunikasi Islam dapat diwujudkan melalui penggunaan bahasa yang sopan, ke-
bijaksanaan dalam merespons perbedaan pendapat, serta kehati-hatian dalam menerima, memverifikasi, dan
menyebarkan informasi. Selain itu, kesadaran terhadap tanggung jawab dalam berinteraksi di ruang digital
perlu diperkuat agar media sosial tidak hanya menjadi sarana pertukaran informasi, tetapi juga ruang yang
mendukung terciptanya hubungan sosial yang sehat. Upaya tersebut diharapkan dapat mendorong terbentuknya
lingkungan komunikasi digital yang lebih positif, inklusif, dan menghargai keberagaman pandangan.

Penelitian ini juga dapat menjadi bahan pertimbangan dalam merumuskan strategi dakwah mu’amalah
yang ramah, inklusif, dan sesuai dengan perkembangan psikologis serta karakteristik generasi muda Muslim.
Pendekatan tersebut menekankan penyampaian nilai-nilai adab Islam melalui keteladanan perilaku, kesantu-
nan berkomunikasi, dan interaksi sosial yang relevan dengan dinamika kehidupan digital. Penggunaan media
sosial sebagai ruang penyampaian pesan keagamaan perlu mempertimbangkan cara generasi muda memahami,
menafsirkan, dan merespons representasi nilai-nilai Islam dalam konten digital. Dengan demikian, dakwah
dapat dikembangkan secara kontekstual dan komunikatif tanpa mengurangi substansi ajaran Islam, sekaligus
membuka ruang bagi pembentukan literasi keagamaan digital yang kritis, beretika, dan sesuai dengan kebu-
tuhan masyarakat Muslim kontemporer.

6. KESIMPULAN
Penelitian ini menunjukkan bahwa selebriti digital dapat berperan sebagai perantara dalam penyampa-

ian nilai-nilai adab Islam kepada generasi muda Muslimah melalui representasi perilaku dan interaksi di media
sosial. Nilai-nilai seperti kesantunan berbahasa, pengendalian diri, penerapan prinsip tabayyun, dan kepedulian
sosial dapat disampaikan melalui konten digital yang dekat dengan kehidupan sehari-hari. Fenomena ini mem-
perlihatkan bahwa pembentukan literasi keagamaan digital tidak hanya berkaitan dengan pemahaman ajaran
Islam secara normatif, tetapi juga dengan cara nilai-nilai tersebut direpresentasikan dan dimaknai dalam ke-
hidupan kontemporer. Dengan demikian, media sosial berpotensi menjadi ruang pembelajaran adab Islam dan
pembentukan identitas Muslimah yang inklusif, beretika, serta relevan dengan perkembangan zaman.

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan karena menggunakan pendekatan kualitatif
yang berfokus pada sampel konten digital dan perspektif audiens tertentu. Oleh karena itu, penelitian ini belum
dapat mengukur secara kuantitatif tingkat pengaruh representasi adab Islam terhadap perubahan perilaku au-
diens. Temuan yang diperoleh lebih menekankan pemaknaan, pola representasi, dan potensi internalisasi ni-
lai keagamaan daripada membuktikan hubungan sebab-akibat. Keterbatasan tersebut perlu diperhatikan dalam
menafsirkan hasil penelitian agar potensi pembentukan literasi keagamaan digital tidak disamakan dengan bukti
perubahan perilaku yang telah terukur.

Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan pendekatan kuantitatif melalui survei bersk-
ala nasional guna mengukur indeks literasi adab digital masyarakat Muslim dan mengidentifikasi faktor-faktor
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yang berkaitan dengan penerapan etika Islam di ruang siber. Selain itu, studi komparatif ant platform media
sosial, seperti X dan TikTok, dapat dilakukan untuk mengkaji perbedaan karakteristik platform dalam memben-
tuk pola komunikasi, representasi adab, dan pemaknaan audiens. Pengembangan penelitian tersebut diharapkan
dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai peran selebriti digital dalam transmisi nilai-
nilai Islam serta memperkuat pengembangan literasi keagamaan digital yang santun, kritis, dan konstruktif.
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